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    ABSTRAKSI 

 Televisi merupakan salah satu jenis media massa yang berbentuk audio visual, 

karena penyampaian pesan pada media televisi bukan saja menjadi sumber dominan bagi 

masyarakat dan kelompok. Berita fenomena dukun cilik Ponari telah disiarkan di 

berbagai program informasi pada stasiun – stasiun televisi, khususnya pada program 

Liputan 6 di SCTV sejak 17 Januari s/d 23 Februari 2009, dan telah menjadi topik utama 

berita pada sejumlah program informasi, khususnya dalam program Liputan 6, SCTV. 

 Efek  merupakan pengaruh langsung atau terpengaruh langsung sebagai akibat 

dari pengetahuan, keyakinan, dan perubahan perilaku / behavioral setelah adanya sebuah 

informasi. Objek penelitian dalam kajian ini adalah warga masyarakat RW 09, Jalan 

Semeru Raya, Kec. Grogol Pertamburan, Jakarta Barat, sebab penulis mengetahui 

sebagian besar warga masyarakat di daerah tersebut memiliki strata pendidikan yang 

minim, yaitu mereka ada yang tidak tamat SD, tamat SD, dan hanya lulusan SLTP. 

Sehingga dari hal tersebut, peneliti ingin mengetahui efek yang ditimbulkan dari 

pemberitaan fenomena Ponari pada program Liputan 6 di SCTV terhadap perilaku 

berobat warga masyarakat daerah tersebut. 

 Sifat penelitian ini adalah jenis penelitian deskripstif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

yakni metode riset dengan menggunakan instrument dalam pengumpulan datanya, yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi tentang sejumlah responden yang dianggap dapat 

mewakili populasi tertentu. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 521 orang, 

sedangkan peneliti hanya mengambil sampel 52 orang responden (10%) untuk dijadikan 

objek dalam penelitian ini. 

 Hasil yang diperoleh pada penelitian ini, yaitu terdapat efek netral untuk 

pengetahuan (kognitif) responden, sedangkan terdapat efek negatif terhadap keyakinan 

dan tindakan  masyarakat dengan pengobatan alternatif yang dilakukan oleh Ponari, 

Seharusnya pada saat ini berita tentang perkembangan Ponari dan pengobatan alternatif 

lain yang serupa dengan Ponari sudah ditiadakan di media massa apapun karena 

seharusnya di zaman modern seperti sekarang ini sebaiknya masyarakat memilih 

pengobatan yang dilakukan secara medis dan pengobatan alternatif yang dapat diuji 

cobakan kebenarannya, serta dapat diterima secara logika atau akal sehat. 

    


